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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini banyak kasus pencemaran lingkungan yang timbul, salah satunya adalah pada sungai-sungai yang menjadi tempat pembuangan limbah aktivitas industri. Salah satu industri yang ikut mencemari sungai-sungai tersebut adalah industri tekstil yang menghasilkan air buangan dengan kandungan zat warna yang cukup tinggi.
Seringkali limbah cair industri tekstil tekstil langsung dibuang pada saat-saat tertentu. Jika dilakukan pengolahan pun, IPAL terkadang tidak dioperasikan secara optimal dan air limbah langsung dibuang kesungai dampaknya dapat merusak lingkungan seperti menghambat proses fotosintesis karena sinar matahari sulit masuk kedalam air. Selain itu warna dari limbah tekstil dapat merusak nilai estetika badan air.
Kehadiran zat warna dalam air buangan tekstil adalah hal yang umum dihadapi oleh industri tekstil pencelupan/pencapan. Air buangan yang dihasilkan industri tekstil umumnya mempunyai karakteristik yang khas yaitu intensitas warna yang tinggi antara 500-2000 unit Pt-Co (Degremont, 1978)

Penggunaan zat warna (khususnya jenis sintetik) semakin meluas tidak hanya pada sektor industri tekstil saja, tetapi juga pada industri kertas dan foto warna. Dalam industri tekstil zat warna seperti Colour Index Reactive Blue (CIRB 5) merupakan zat warna yang banyak digunakan sebagai pewarna jeans, kain katun, dan berbagai jenis produksi tekstil lainnya. Zat warna ini banyak digunakan karena memberikan kilap warna yang baik dan tahan terhadap pencucian sehingga tidak mudah luntur (Ismaningsih, 1976).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan suatu usaha untuk mengurangi atau menurunkan konsentrasi warna dan substrat lain yang terkandung dalam limbah cair industri tekstil sehingga tidak menimbulkan dampak yang merugikan baik untuk masyarakat itu sendiri maupun bagi lingkungan sekitar. Oleh karena itu maka diperlukan suatu usaha penelitian untuk melakukan pengolahan-pengolahan.

Berbagai aplikasi dan modifikasi proses pengolahan air buangan tekstil telah banyak digunakan untuk menangani masalah warna dalam air buangan. Pengolahan tersebut dapat dilakukan secara fisika, kimia, biologi, maupun kombinasi antara keduanya atau ketiganya. Pengolahan secara kimia dan fisika sangat sering digunakan dalam mengolah air buangan yang mengandung warna. karena dalam pengelolaannya masih banyak terdapat kekurangan, antara lain penanganan lumpur sebagai hasil akhir dari pengolahan sulit dilakukan. Dibutuhkan biaya yang sangat tinggi untuk menangani lumpur dari hasil pengolahan secara kimia dan fisika tersebut.

Untuk mengatasi kekurangan-kekurangan pada metode tersebut diperlukan sistem pengolahan yang lebih sederhana dan efisien, yang memerlukan lahan serta bahan kimia yang minimum. Metode UV/2O2, kombinasi radiasi dan hydrogen peroksida merupakan salah satu metode yang mampu mengurangi kebutuhan zat kimia dimana dalam prosesnya mampu untuk menyisihkan limbah berwarna, dikarenakan adanya kemampuan oksidasi yang tinggi dari hidroksil radikal yang dihasilkan dari proses ini. Dan menurut penelitian terdahulu dalam metode ini tidak menghasilkan lumpur.
1.2 Perumusan Masalah

Limbah cair yang dihasilkan dari proses pencelupan/pencapan industri tekstil harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke sungai karena dapat mengganggu dari segi estetika dan mengganggu kesehatan manusia.

Zat warna tekstil CIRB 5 banyak dipergunakan pada industri tekstil terutama untuk industri jeans. Zat warna CIRB 5 dikenal sebagai zat warna yang sulit didegradasi secara alamiah di badan air penerima karena memiliki struktur molekul yang kompleks.

Pengolahan zat warna pada industri tekstil dapat dilakukan secara biologi, kimia, fisika, maupun gabungan dari ketiganya. Pengolahan secara biologi sudah banyak diterapkan, akan tetapi pengolahan ini hanya efektif dalam menghilangkan warna yang mengandung zat warna direk, disperse bejana, kationik dan pigmen tetapi tidak efektif dalam penghilangan warna dari zat warna reaktif, asam dan kompleks logam (Mutia, 1999), sedangkan pada pengolahan fisika dan kimia pada umumnya akan menimbulkan masalah dalam penanganan lumpur yang membawa masalah dengan adanya keterbatasan lahan. Pada saat ini telah banyak diterapkan metode untuk mengolah air buangan secara kimia-fisika, yaitu dengan menggunakan metode UV/H2O2 dimana pada prosesnya metode ini hanya memerlukan lahan dan bahan kimia yang sedikit dan juga pada metode ini tidak menghasilkan lumpur.
1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat efisiensi teknologi AOP kombinasi UV dan H2O2 dalam menyisihkan zat warna CIRB 5. Yang pada penguraiannya diharapkan zat warna tersebut akan terurai menjadi tidak berwarna.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghilangkan zat warna CIRB 5  dengan menggunakan cahaya UV sebagai katalis dalam pembentukan radikal hidroksil dari kehadiran H2O2.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah :
a. Penentuan konsentrasi H2O2 optimal, pada konsentrasi warna 60 ppm, dengan variasi dosis : (100,200,300,600,900,1500,3000) mg/l.
b. Penentuan pH optimal dengan variasi pH (3,5,7,9,11).
c. Perbandingan penelitian dengan UV saja dan dengan H2O2 saja pada konsentrasi warna 60 ppm dengan dosis H2O2 optimal dan pH optimal.
d. Penelitian utama dengan melakukan variasi  terhadap konsentrasi warna  pada dosis H2O2 optimal dan pada pH optimal dengan variasi Konsentrasi warna (40.,60,80,100,120)mg/l.
e. Pengukuran parameter warna dengan menggunakan alat spektrofotometer.
1.5 Sistematika Penelitian

BAB I

PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan laporan.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan landasan teoritis untuk penelitian dengan bersumber kepada berbagai literatur dan jurnal yang relevan serta penelitian– penelitian terdahulu.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan prosedur pelaksanaan penelitian.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA 

Berisikan semua hasil percobaan laboratorium, pengolahan data beserta analisa dan pembahasannya.

BAB  V
KESIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.
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